
 20  BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN YANG RELEVAN 

 

A. Landasan Teori Dalam pengertian sederhana, kata pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral dan fisik yang bisa menghasilkan manusia berbudaya tinggi. Para pakar pendidikan menyebutkan bahwa pendidikan dapat dilihat dari dua sisi. Pertama, aspek eksternal manusia yang akan dididik. Upaya penyampaian konsep atau ide kepada orang lain agar orang yang belum tahu berubah menjadi tahu. Kedua, aspek internal manusia yang akan dididik. Manusia adalah alam kecil yang penuh dengan bermacam-macam kekayaan dengan kata lain manusia bagaikan perut bumi yang penuh dengan barang tambang yang belum digarap. Ia harus digali untuk mengeluarkan kekayaan tersebut. Di dalam diri manusia terdapat berbagai potensi yang apabila digali dengan cermat merupakan kekayaan baik bagi dirinya maupun orang lain. Oleh sebab itu, menggali potensi tersebut merupakan tugas pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan berarti pengembangan potensi.  Dari kedua pengertian pendidikan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu upaya transformasi nilai dan pengembangan potensi manusia yang diharapkan dapat melahirkan perubahan dalam masyarakat. Sejalan dengan tujuan Al-Qur’an yaitu mengadakan perubahan dalam masyarakat. Hal tersebut dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat Ibrahim ayat 1:  



طِ ٱ+ْ        21 ِ@ إِ+3َ ٱ+?ُّ=رِ 8ِ>ذِْنِ ر5ْ6ِِّ8َ إِ+3َٰ 1َ2ِٰ ٰAَُCُّD+ٱ EَFِ َسHَّ?+1ِجَ ٱKُْLِ+ MَNَْ+ِإ ُO َٰ?+ْPَQَأ Tٌ َٰLUِ 1+ٓا PِXPِYَ  ِZNAِ[َ+ْٱ Artinya: “Alif, lam, raa. (Ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu 
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya 
terang benderang dengan izin Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Terpuji. (QS. Ibrahim: 1).1 

 Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Usia 0-6 tahun termasuk ke dalam kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya  cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama),  bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.2 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang ditujukan bagi anak usia dini dalam rangka mengembangkan potensi-potensinya, sebagaimana yang terdapat dalam Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14 yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah merupakan upaya pendidikan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan agar membantu perkembangan, pertumbuhan baik jasmani maupun rohani sehingga anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan yang lebih lanjut.3                                                            1 Departemen Agama, Op.Cit., hal. 345. 2 Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik  (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), hal. 3. 3 Martinis Yamin Dan Jamilah Sabri Sanan, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Gaung Persada, 2010), hal. 1. 



22       Berdasarkan fungsi pendidikan anak usia dini tersebut, maka tujuan pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut:  a. Memberikan pengasuhan dan pembimbingan agar  anak usia dini tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensinya. b. Mengidentifkasi penyimpangan yang mungkin terjadi, sehingga jika terjadi penyimpangan dapat dilakukan intervensi dini. c. Menyediakan pengalaman yang beraneka ragam dan mengasyikkan bagi anak usia dini yang memungkinkan mereka mengembangkan potensi dalam berbagai bidang, sehingga siap untuk mengikuti pendidikan pada jenjang sekolah dasar. d. Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri serta menjadi warga negara yang  demokratis dan bertanggung jawab. e. Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional dan sosial peserta didik pada masa emas pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan.4 Manusia adalah makhluk paedagogik yaitu makhluk Allah yang membawa  potensi  yang dapat didik dan dapat mendidik sehingga mampu menjadi  khalifah di bumi, pendukung dan pengembang kebudayaan.  Meskipun  demikian, apabila potensi-potensi itu tidak dikembangkan, niscaya ia akan                                                            4 Imam Musbikin, Buku Pintar Paud (Yogyakarta: Laksana, 2010), hal. 47 



23        kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itu perlu dikembangkan  dan pengembangan itu senantiasa dilakukan dalam usaha dan kegiatan  pendidikan. Kewajiban pengembangan potensi itu merupakan beban dan  tanggung jawab manusia terhadap Allah swt.5 Pentingnya pendidikan anak usia dini menurut Mansur adalah karena berbagai alasan, yakni: a. Perkembangan otak anak sebelum usia satu tahun lebih cepat dan ekstensif dari yang diketahui sebelumnya. Walaupun pembentukan sel otak telah lengkap sebelum anak lahir tetapi kematangan otak terus berlangsung sesudah anak lahir. b. Perkembangan otak sangat dipengaruhi oleh lingkungan dari yang diketahui sebelumnya. Gizi yang tidak layak pada masa kehamilan dan tahun pertama kelahiran secara serius mempengaruhi perkembangan otak anak dan menyebabkan kecacatan pada syaraf dan pada tingkah laku anak, seperti kesulitan belajar atau ketebelakangan mental. c. Pengaruh perkembangan awal pada perkembangan otak berdampak lama. Terdapat bukti bahwa bayi diberi gizi yang baik, mainan, dan teman bermain, fungsi otaknya lebih baik daripada anak yang tidak mendapatkan stimulasi lingkungan yang baik. d. Lingkungan tidak saja menyebabkan penambahan jumlah sel otak dan penambahan jumlah hubungan antar sel, tetapi juga bagaimana hubungan                                                            5 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 16-17. 



24       antar sel otak tersebut terjadi. Proses ini sangat besar terjadi di masa usia dini dan diperluas oleh pengalaman sensorik anak dengan dunia luar.6 
1. Landasan Pendidikan anak usia dini 

a. Landasan Religi Kehadiran anak di tengah-tengah keluarga merupakan amanah yang sangat besar bagi kedua orang tuanya. Kesadaran orang tua muslim akan hakikat anak sebagai amanat Allah harus ditanggapi dengan penuh tanggung jawab. Setiap mengemban amanat itu dengan baik. Wajib hukumnya mengemban amanat Allah.7 Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Anfal ayat 27:   ْ+طِ ٱ ِ@ إِ+3َ ٱ+?ُّ=رِ 8ِ>ذِْنِ ر5ْ6ِِّ8َ إِ+3َٰ 1َ2ِٰ ٰAَُCُّD+ٱ EَFِ َسHَّ?+1ِجَ ٱKُْLِ+ MَNَْ+ِإ ُO َٰ?+ْPَQَأ Tٌ َٰLUِ 1+ٓا PِXPِYَ  ِZNAِ[َ+ْٱ Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
(amanat) Allah dan amanat (Rasul), dan  janganlah kalian 
mengkhianati amanat yang diamanatkan kepada kamu, sedangkan 
kamu mengetahui”.(QS. Al-Anfal:27).8  Anak lahir dalam keadaan lemah tak berdaya dan tidak memiliki pengetahuan apapun. Akan tetapi Allah membekali bayi yang baru lahir dengan pendengaran, penglihatan dan hati nurani. Dengan bekal pendengaran, penglihatan dan hati itu, anak pada perkembangan selanjutnya akan memperoleh berbagai didikan dari lingkungan sekitarnya.  Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78 Allah berfirman:                                                            6 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2009), hal. 45. 7 Muhammad Nipan Abdul Halim, Anak Shaleh Dambaan Keluarga (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), hal. 15. 8 Departemen Agama RI, Op.Cit ., hal. 243. 



25         ْuَvْرَ وَاHxَ8َْvْوَا yَAْ َّz+5ُ ا{َُ+ |َYَ}ََو Hً�Nْ�َ َن=AَُCYَْ� �َ 5ْ{ُِ�Hَ6 َّFُ8ُ�ُ=نِ أ EْFِ 5ْ{ُ}َ1َ�َْأ ُ �Zَِةَ ۙ وَاللهَّ  CYََ+ Artinya: “Dan Allah mengeluarkanmu dari perut ibumu dalam keadaan tidakَُّ}5ْ �َْ�ُ}1ُونَ 
mengetahui sesuatu apapun dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”(QS. An-Nahl: 78).9   Di dalam Islam dikatakan bahwa seorang anak terlahir dalam keadaan fitrah, tetapi fitrah anak bisa menjadi Yahudi, Nasrani dan Majusi, tergantung dari didikan orang tua, maka untuk menjaga  fitrah serta meningkatkan potensi kebaikan, harus dilakukan sejak usia dini. Rasulullah SAW bersabda:   َمَوْلُودٍ يوُلَدُ عَل مَ قاَلَ كُلهُ عَلَيْهِ وَسَلى اللهِ صَلرَسُولَ الل َىعَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ أن  OِِQدَا ِّ=َ6ُX ُ8َ�َََ=اهu ِاْ+�1َ�ِْة  OِِQHzَ ِّ�AَُX َْأو OِِQ1َا ِّxَ?ُXَو)ZAرواه أ�(   Artinya:“Dari Abi Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: Setiap 

anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah 
yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani ataupun 
Majusi”(HR. Ahmad).10  Gleitman dalam Muhibbin mengatakan  bayi yang baru lahir membawa dua dasar perkembangan kehidupannya di dunia. Pertama, bekal kapasitas motor (jasmani). Kedua, bekal kapasitas pancaindra (sensori). Kedua kapasitas tersebut,merupakan modal dasar yang tampak segera berfaedah bagi kelanjutan perkembangan anak.11                                                            

 9 Ibid., hal. 413.  10 Imam Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad (Cet. al-Risalah, Maktabah al-Syamilah), Juz. 12, hal. 104  11 Muhibbin Syah, Psikologi Pandidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja  Rosdakarya, 2010),  hal.  62-63. 



26       Mendidik anak merupakan pekerjaan mulia yang harus dilaksanakan oleh setiap orang tua, hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW:    ُهZََ+َو |ُ}ُ بَ ا+1َّ ُ OِNَْC�َ وvَ 5ََّC�ََنَْ Xَُ�دِّ ِ 3َّC2َ اللهَّ 1َAُ�َ Eِ8ْ 1ِِ8H}َ Eْ�َ EْFِ 1ٌNْ�َةَ �Hَلَ �Hَلَ رَُ�=لُ اللهَّ )رواه ا+�F1Lى(Hxَعٍ أنَْ ZxََLَXَّقَ 8ِ    Artinya: "Seseorang yang mendidik anaknya adalah lebih baik daripada ia 
bersedekah dengan satu sha'”(HR. At-Tirmidzi).12  Setiap orang tua muslim wajib mendidik anak-anak dengan baik dan benar terutama dalam pendidikan agama. Didikan agama yang baik akan tumbuh subur pada diri anak, sehingga anak akan berkembang dengan baik sesuai ajaran Islam. Jika anak sejak dini dibiasakan dan dididik dengan hal-hal yang baik dan diajarkan kebaikan kepadanya, ia akan tumbuh dan berkembang dengan baik dan akan memperoleh kebahagiaan baik dalam hidupnya di dunia maupun di akhirat.  Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi:  ٌ�{َِ��َFَ Hَ6NَْC�َ ُرَةH�َ[ِ+ْسُ وَاHَّ?+ا Hَرًا وَ�ُ=دُھHَQ 5ْ{ُNِCَْ5ْ وَأھ{ُzَُ�Qَْا �ُ=ا أ=ُ?Fَآ EَX�َِّ+ا Hَ6ُّXَأ HَX ٌ1ُونَ  ِ َ�ظFَ�ُْX HFَ َن=ُCYَ�َْXَ1َھ5ُْ وFََأ HFَ َ  Zَ�ِ Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu danادٌ َ� xُYَْX=نَ اللهَّ

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.(QS. At-Tahrim: 6).13                                                             12 Imam al-Hafidz Abi ‘Abbas Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah  at-Tirmiżi, Sunan at-Tirmidzi al-

Jami’us Shahih (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), Juz. 3, hal. 382. 13 Departemen Agama RI, Op.Cit., Hal. 820 



27       Dari uraian di atas, jelaslah bahwa seorang anak dilahirkan dengan perlengkapan yang belum sempurna. Dengan sendirinya kemampuan  berjalan, berbicara, berpikir dan pembentukan pengalaman harus dipelajari. Barangkali tidak ada minat yang bersifat alami, tetapi dorongan-dorongan potensi tertentu membentuk dasar-dasar dari minat apa saja yang dikembangkan anak di lingkungan tempat ia tumbuh dan berkembang.14 
b. Landasan Yuridis Pendidikan anak usia dini merupakan bagian dari pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagaimana diatur dalam undang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional  yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Selanjutnya Pendidikan Anak Usia Dini diatur dalam Undang-Undang antara lain Undang-Undang No 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak. Di dalam Pasal 9 Ayat 1 dinyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan bakat dan minatnya. Di dalam ayat 2, disebutkan selain hak anak sebagaimana dimaksud ayat 1, khusus bagi anak yang menyandang cacat, juga berhak memperoleh pendidikan luar biasa.                                                            14 A.G. Hughes dan E.H. HugHes, Learning dan Teaching, (Bandung: Nuansa, 2012), hal 29 



28       Sedangkan bagi anak yang memiliki keunggulan juga berhak mendapatkan pendidikan khusus. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I Nomor 14 menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  Peraturan Menteri (PERMEN) Pendidikan Nasional  Nomor 58 Tahun 2009 menjelaskan tentang standar pendidikan anak usia dini yang terdiri dari empat kelompok yaitu (1) Standar tingkat pencapaian perkembangan (2) standar pendidikan dan tenaga kependidikan (3) standar isi, proses dan penilaian, dan (4) standar sarana dan prasarana, pengelolaan dan pembiayaan.15 Dengan dikeluarkannya Undang-Undang pendidikan anak usia dini oleh pemerintah, menunjukkan betapa pentingnya pendidikan bagi anak usia dini dan keseriusan pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, melalui upaya pengembangan potensi anak  yang dilakukan sejak dini.  
c. Landasan Keilmuwan Teoritis Dan Empiris                                                            15 Kementerian Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tentang Standar 
Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal dan Informal, 2009), hal. 3. 



29       Perhatian terhadap pentingnya PAUD semakin tinggi setelah banyak hasil penelitian yang dilakukan para ahli. Hal ini sekaligus sebagai landasan empiris penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini. Pada otak bayi yang baru lahir sudah ada sekitar 100 miliar sel saraf aktif yang belum tersambung dan siap melakukan sambungan antar sel. Hubungan antar sel-sel otak dibentuk dengan adanya sinyal yang berupa rangsangan atau stimulus. Setelah lahir otak bayi akan berkembang sangat pesat. Jaringan otak anak akan berkembang banyak jika anak mendapat rangsangan yang banyak.  Satu sel otak mampu membuat lima belas ribu sampai dua puluh ribu hubungan dengan sel otak yang lain. Sambungan tersebut harus diperkuat melalui berbagai rangsangan yang membentuk pengalaman belajar. Pada usia tiga tahun, otak anak akan membuat seribu triliun hubungan dan jumlah ini adalah dua kali lipat dari jumlah hubungan jaringan otak pada orang dewasa. Hubungan otak yang densitas dan kerapatannya sangat tinggi akan tetap dipertahankan sampai dengan umur 10 tahun.16 Proses penyambungan awal sel otak terjadi pada anak usia 0-2 tahun. Dalam satu detik, jumlah sel yang bisa tersambung mencapai 1,83 juta sambungan. Setiap sambungan sel otak terbangun berarti sebuah konsep baru terbangun dan sebuah kemampuan baru dimiliki oleh anak.17 Bisa dibayangkan betapa banyaknya sel-sel yang tidak tersambung bila anak tidak mendapatkan stimulasi-stimulasi yang dibutuhkan dalam dalam masa perkembangannya.                                                              16 Maimunah Hasan, PAUD: Pendidikan Anak Usia Dini (Jogjakarta: Diva Press, 2009),  Hal. 46. 17 Wismiarti Tamin, Mengapa Syurga Berada di bawah telapak kaki ibu (Jakarta: Arga Printing, 2010), hal. 15 



30       Seorang ahli pendidikan lulusan  universitas Chicago, Amerika Serikat, Benyamin S. Bloom mengemukakan bahwa sebanyak 50% sel jaringan otak akan berkembang pada usia 0-4 tahun mencapai 50%, kemudian sel jaringan otak akan mengalami perkembangan sebanyak 80% hingga usia 8 tahun,  artinya pada usia tersebut, otak sangat memerlukan stimulus agar dapat berkembang secara optimal. Bahkan sejak dalam kandungan, struktur otak anak sudah mengalami perkembangan. Hal ini sangat mempengaruhi perkembangan dan kecerdasan anak. Sehingga pada usia 2 tahun ukuran otak anak telah mencapai 75 persen dari ukuran otak ketika dia dewasa dan mencapai 90 persen pada usia 5 tahun  Keith Osborn, dkk., dalam Diana, mengemukakan bahwa perkembangan intelektual anak terjadi sangat pesat pada tahun-tahun awal kehidupan anak. Sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika anak berusia 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua.18 Piaget mengemukakan bahwa perkembangan kognitif merupakan hasil interaksi antara kematangan organisme dan lingkungan. Proses kognisi meliputi aspek-aspek persepsi, ingatan, fikiran, simbol, penalaran dan pemecahan persoalan. Perkembangan kognitifpada  anak usia taman kanak-kanak yang berada pada tahapan pra operasional yaitu anak sudah mampu                                                            18 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2010).  hal. 2. 



31       berfikir dengan menggunakan simbolsekalipun dengan cara berpikir yang masih egosentriskarenakemampuan abstraksi anak mulai tumbuh.  Elizabeth Hurlock dalam Psikologi Perkembangan mengatakan bahwa pada usia Taman Kanak-kanak, anak sudah mengerti agama. Konsep anak-anak mengenai agama adalah realistik dalam arti anak menafsirkan apa yang dilihat dan didengar sesuai dengan apa yang sudah diketahui. Agama diajarkan dalam bahasa sehari-hari dan dengan contoh dari kehidupan sehari-hari.19 
2. Perkembangan Anak Usia Dini Perkembangan merupakan pola perubahan yang dimulai pada saat konsepsi (pembuahan) dan berlanjut disepanjang rentang kehidupan.20 Perkembangan dan pertumbuhan anak merupakan satu kesatuan menyeluruh. Perkembangan anak berlangsung seiring dengan pertumbuhan dan kematangan. Pertumbuhan berkenaan dengan aspek-aspek jasmaniah atau fisik. Pertumbuhan menunjukkan perubahan secara kuantitas sedangkan perkembangan berkenaan dengan peningkatan dan penyempurnaan fungsi. Masa terbaik bagi berkembangnya aspek-aspek kepribadian dinamakan kematangan. Van den Daele dalam Hurlock mengemukakan bahwa perkembangan merupakan perubahan secara kualitatif, dimana perkembangan itu bukan                                                            19 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, terj. (Jakarta: Erlangga, 1980), hal. 127. 20 Rini Hildayani, dkk, Psikologi Perkembangan anak (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005), Hal. 1.3 



32       hanya pada perkembangan yang menunjukkan senti meter melainkan suatu proses integrasi dari banyak struktur dan fungsi yang komplit.21 Pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan satu kesatuan yang menyeluruh. Di Taman kanak-kanak, aspek-aspek perkembangan anak dibagi ke dalam lima kelompok yaitu aspek fisik motorik, kognitif, sosial-emosional, bahasa serta moral dan agama. Sekalipun dibahas secara terpisah-pisah, aspek-aspek tersebut sebenarnya saling berhubungan dan saling mempengaruhi sama lain. Kesemua aspek tersebut sama bernilai penting. Sebagai contoh anak yang terampil bermain piano (aspek fisik-motorik) mungkin akan merasa bangga dan popular diantara teman-temannya (aspek sosial-emosional).  Kreativitasnya pun makin terasah melalui melodi-melodi sederhana yang diciptakannya sendiri (aspek kognitif). 22 
a. Aspek perkembangan Fisik-motorik Anak didik Raudhatul Athfal sedang mengalami pertumbuhan terutama pertumbuhan jasmani yang sangat pesat. Tujuan pengembangan fisik/motorik di Raudhatul Athfal adalah untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil.23                                                            21 Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, ( Jakarta: Erlangga, 2012), hal . 2 22Ibid., hal. 1.7 23 Departemen Pendidikan nasional, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Kemampuan Fisik/Motorik Di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), hal. 2. 



33       Fungsi pengembangan fisik/motorik di Raudhatul Athfal antara lain yaitu (1) melatih kelenturan dan koordinasi otot jari tangan (2) melatih ketangkasan/keterampilan gerak dan berfikir anak (3) meningkatkan perkembangan sosial dan emosional anak.  Pengembangan fisik mengarah pada kegiatan melatih motorik kasar dan halus anak. Pengembangan gerakan motorik kasar seperti gerakan jalan, lari, lompat dan sebagainya. Pengembangan gerakan motorik halus misalnya dilakukan melalui olah tangan dengan menggunakan alat/media kreatif seperti kuas, pensil, kertas plastisin, gunting dan lain-lain. 
b. Aspek perkembangan kognitif Pengembangan kognitif adalah suatu proses berfikir berupa kemampuan menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan sesuatu. Pengembangan kognitif merupakan perwujudan dari kemampuan primer yaitu (1) kemampuan berbahasa (2) kemampuan mengingat (3) kemampuan nalar atau berfikir logis (4) kemampuan tilikan ruang (5) kemampuan bilangan (6) kemampuan menggunakan kata-kata (7) kemampuan mengamati dengan cepat dan cermat.24 Piaget membagi 4 tingkat perkembangan kognitif yaitu (1) tahap sensori motorik (2) tahap pra operasional konkrit (3) tahap operasional konkrit (4) tahap operasional formal. Anak Raudhatul Athfal berada pada tahap pra operasional konkrit (2-7 tahun). Pada tahap ini, anak Raudhatul Athfal telah menggunakan logika pada tempatnya.                                                             24 Departemen Pendidikan nasional, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Kognitif  Di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), hal. 3 



34       c. Aspek perkembangan sosial emosional Teori perkembangan menurut sosiologisme memandang bahwa perkembangan anak itu tidak lain dan tidak bukan adalah proses sosialisasi anak. Pada anak-anak terdapat potensi-potensi sosialitas yang sifatnya masih latin.25 R.A Thompson mengungkapkan bahwa anak akan berinteraksi dengan baik jika ia memiliki hubungan emosi yang baik dengan keluarganya dan ia diajarkan oleh keluarganya bagaimana harus bersikap dimasyarakat kelak.26 Pada aspek perkembangan sosial emosional,  kemampuan dan kompetensi serta hasil belajar yang ingin dicapai adalah kemampuan mengenal lingkungan sekitar, mengenal alam, mengenal lingkungan sosial, peranan masyarakat, dan menghargai keberagaman sosial serta budaya yang ada disekitar anak tersebut dan mampu mengembangkan konsep diri, sikap positif, terhadap belajar, memiliki kontrol diri yang baik dan memiliki rasa empati pada orang lain.27 Perkembangan aspek sosial emosional yang harus dicapai di taman anak-kanak adalah sebagai berikut (1) tenggang rasa terhadap orang lain (2) bekerja sama dengan teman (3) mudah bergaul/berinteraksi dengan orang lain (4) dapat berkomunikasi dengan orang yang sudah dikenalnya (5) meniru kegiatan orang dewasa (6) mau berbagi dengan teman (7) mau bermain dengan teman sebayanya (8) tolong menolong sesama temannya (9) dapat                                                            25 Kifudyartanta, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012),hal 34. 26Ibid., hal. 158. 27 Indrawati, Implementasi Pembelajaran melalui Metode Bermain dalam Pengembangan Sosial 
Emosional Anak Usia Dini di PAUD Kamboja Desa Mendahara Tengah Kecamatan Mendahara Kabupaten 
Tanjung Jabung Timur, Tesis, Program Studi PIAUD, PPs Institut Agama Islam Negeri Sultan Thaha Syaifuddin Jambi, 2014. 



35       mengikuti aturan permainan (10) dapat mematuhi peraturan yang ada (11) dapat memusatkan perhatian (12) belajar memisahkan diri dari orang tua terutama ibu (13) menyayangi anggota keluarga dan teman-temannya (14) dapat mengendalikan emosi (15) menghargai karya orang lain (16) menunjukkan reasi emosi yang wajar karena marah, senang, sakit, takut, dan sebaginya (17) berani dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi (18) dapat menghindari obat-obat yang berbahaya (19) dapat menggunakan benda-benda berbahaya dan hati-hati.28 Agar anak dapat mencapai tingkat perkembangan yang optimal dalam aspek sosial emosional membutuhkan keterlibatan banyak pihak baik itu orang tua maupun orang dewasa lainnya yang ada di sekitar anak untuk memberikan ransangan yang sifatnya menyeluruh dan terpadu yang meliputi pendidikan, pengasuhan, perlindungan yang diberikan secara konsisten melalui pembiasaan serta penyediaan lingkungan yang sehat dan kondusif bagi anak. 
d. Aspek perkembangan bahasa Perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh perkembangan neurologis dan perkembangan biologis. Chomsky mengatakan bahwa pemerolehan bahasa bersifat kodrati dan merupakan suatu proses insting yang berlanjut (continuous) dan berjalan secara konstan dari waktu ke waktu dengan mengikuti jadwal genetik  sesuai dengan prinsip-prinsip serta parameter yang terdapat pada tata bahasa universal.29                                                            28Anita Yus, Op.Cit, hal. 55. 29Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, Op. Cit., hal. 137. 



36       Belajar bahasa harus memenuhi empat prinsip yaitu (1) way of life yaitu anak belajar bahasa dengan baik hanya apabila bahasa tersebut digunakan dalam kehidupannya (2) total commitment, berarti membelajarkan bahasa pada anak harus melibatkan faktor emosi, fisik dan mental (3) trying, belajar bahasa akan berhasil pada anak apabila anak memiliki kesempatan untuk mempraktekkan apa yang mereka dengar ke dalam kehidupan nyata (4) 
strategies artinya pendidik perlu menciptakan cara-cara yang tepat agar anak dapat menyerap pembelajaran bahasa dengan baik.30 Konsep pengembangan bahasa pada anak taman kanak-kanak menekankan kepada dua hal yaitu mendengar dan berbicara serta awal membaca. Kegiatan mendengar dan berbicara pada anak bertujuan antara lain agar anak dapat mendengarkan dengan sungguh-sungguh dan merespon dengan tepat serta mengembangkan kesadaran bunyi sedangkan pada kegiatan awal membaca bertujuan agar anak dapat membentuk prilaku baca, mengembangkan beberapa kemampuan sederhana dan keterampilan pemahaman serta mengembangkan kesadaran huruf.31 

e. Aspek perkembangan moral dan agama Perkembangan moral merupakan bagian dari proses pembelajaran anak atas aturan-aturan dasar. Tujuan utama dari pendidikan moral adalah untuk mengembangkan kesadaran akan benar dan salah. Perkembangan moral seseorang dipengaruhi oleh lingkungan utama yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan                                                            30Djarwowidjojo, Psikolinguistik: Penghantar Pemahaman Bahasa Manusia (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), hal. 1. 31 Departemen Pendidikan nasional, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Kemampuan 
Berbahasa Di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), hal. 4. 



37       hubungan-hubungan sosial sehingga tugas orang dewasa dalam membantu perkembangan moral adalah mengalihtugaskan dan memberikan pengertian atas peraturan pada anak. Menurut para ahli, antara 4-6 tahun anak mulai memahami aturan namun dalam cara yang sederhana. Untuk  dapat bertingkah laku sesuai etika, anak membutuhkan kemampuan khusus untuk berempati terhadap perasaan orang lain.32 Teori yang menerangkan tentang perkembangan moral dicetuskan oleh Kohlberg. Menurutnya perkembangan moral terdiri atas 3 tingkatan yaitu prakonvensional, konvensional dan postkonvensional. Untuk anak usia taman kanak-kanak termasuk ke dalam tahap pra konvensional. Anak memahami bahwa perilaku sesuai aturan ditentukan oleh konsekuensi dari perilaku tersebut. Sesuatu yang baik adalah perilaku yang konsekuensinya berupa pujian atau hadiah sedangkan sesuatu yang buruk atau salah adalah perilaku yang konsekuensinya adalah hukuman. Nilai-nilai agama akan tumbuh dan berkembang pada jiwa anak melalui proses pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya sejak kecil mana kala anak sering melihat dan terlibat dalam upacara keagamaan, rumah ibadah, rutinitas orang tua dan lingkungan sekitar  ketika melaksanakan peribadatan. Rasa keagamaan dan nilai-nilai keagamaan akan tumbuh dan berkembang pada diri anak seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan psikis maupun fisik anak itu sendiri.33                                                            32 Rini Hildayani, Op.Cit., hal. 12.4 33 Otib Syatibi Hidayat, Metode Pengembangan Moral dan NIlai-nilai Agama (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005), hal. 8.6. 



38       Pengembangan nilai-nilai agama untuk anak Raudhatul Athfal tidak terlepas dari kegiatan kehidupan sehari-hari. Tujuan khusus dari pengembangan nilai-nilai agama di taman kanak-kanak adalah meletakkan dasar-dasar keimanan, kepribadian/budi pekerti yang terpuji dan kebiasaan ibadah sesuai dengan kemampuan anak.  Dalam proses pembinaan dan pengembangan nilai-nilai agama di taman kanak-kanak, muatan materi pembelajarannya harus bersifat aplikatif yaitu dapat diterapkan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari, enjoyable yaitu materi pelajaran membuat anak senang dan mau mengikuti dengan antusias serta mudah ditiru. 
3. Pembelajaran Anak usia dini Pembelajaran anak usia dini haruslah pembelajaran yang bermakna yang dapat memberikan pengalaman-pengalaman kepada anak. Implikasi dari pembelajaran anak usia dini adalah guru mampu mendesain pembelajaran anak agar sesuai dengan tahap perkembangan anak. Dalam pembelajaran anak usia dini ada prinsip-prinsip pembelajaran yang tidak bisa diabaikan. Prinsip-prinsip pembelajaran tersebut yaitu (1) sesuai dengan tahap perkembangan anak(2)sesuai dengan kebutuhan anak(3) bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain (4) stimulasi terpadu(5)lingkungan kondusif (6) mengunakan pendekatan tematik(7) aktif, kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan (8) menggunakan berbagai media dan sumber belajar (9) mengembangkan kecakapan hidup(10) pemanfaatan teknologi informasi(11) proses pembelajaran bersifat demokratis. 



39       Kegiatan pembelajaran bagi anak usia dini harus dilaksanakan dengan baik. Ada beberapa tahap yang harus dilaksanakan guru dalam proses pembelajaran yaitu tahap perencanaan pembelajaran, implementasi perencanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Ketiga tahap ini sangat penting karena keberhasilan pembelajaran akan dapat diwujudkan apabila guru memahami menguasai dan melaksanakan tahap-tahap pembelajaran.  
a. Perencanaan Pembelajaran Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal dalam pembelajaran. Dengan membuat perencanaan pembelajaran, guru dapat mengetahui tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran, materi apa yang harus diberikan, media dan sumber belajar apa yang dibutuhkan dan bagaimana melihat keberhasilan anak dalam belajar. Perencanaan pembelajaran memiliki beberapa keuntungan diantaranya: 1) Melalui sistem perencanaan yang matang guru akan terhindar dari keberhasilan secara untung-untungan, karena perencanaan disusun untuk mencapai hasil yang optimal. 2) Melalui sistem perencanaan, guru dapat memanfaatkan segala potensi yang dianggap positif serta dapat menghindari segala sesuatu yang negatif yang dapat mengganggu proses perencanaan. 3) Melalui sesitem perencanaan yang sistematis, setiap guru dapat menggambarkan berbagai hambatan yang mungkin akan dihadapi sehingga dapat menentukan berbagai strategi yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 



40       4) Melalui sistem perencanaan, guru dapat menentukan berbagai langkah dalam memanfaatkan berbagai sumber dan fasilitas yang ada untuk ketercapaian tujuan.34 Perencanaan pembelajaran meliputi perencanaan tahunan, perencanaan semester, perencanaan mingguan dan perencanaan harian. Perencanaan pembelajaran khususnya perencanaan mingguan dan harian memuat beberapa komponen yaitu 1) tujuan pembelajaran 2) materi pembelajaran 3) kegiatan pembelajaran 4) media dan sumber belajar dan 4) evaluasi pembelajaran. Robert Merger dalam Masitoh mengatakan “jika kita tidak memiliki gagasan yang jelas tentang tujuan apa yang harus dicapai oleh anak, maka kita tidak akan dapat membuat perencanaan yang baik untuknya”35.  Proses pembelajaran dilaksanakan berdasarkan rencana mingguan dan rencana harian yang telah dirancang. Kegiatan pembelajaran akan lebih maksimal apabila didukung oleh hal-hal sebagai berikut: 
1) Melengkapi perlengkapan kelas dengan media pembelajaran  Media pembelajaran biasa disebut dengan istilah alat permainan edukatif adalah alat permainan yang  dirancang sebagai sarana bermain yang mengandung nilai edukatif yang dapat mengembangkan seluruh kemampuan anak. Berdasarkan pengertian alat permainan edukatif tersebut, alat permainan edukatif harus memenuhi ciri-ciri dan syarat tertentu diantaranya yaitu 1) ditujukan untuk anak usia dini 2) mengandung nilai pendidikan, didesain untuk mengembangkan                                                            34 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012), hal. 16. 35 Masitoh, dkk., Op.Cit., hal 4.4. 



41       kreativitas dan potensi anak usia dini 3) aman atau tidak berbahaya bagi anak 4) memberikan kesempatan anak untuk bersosialisasi. Dalam memilih alat permainan edukatif, pendidik harus  benar-benar teliti. Alat permainan edukatif harus sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak. Selain menarik, alat edukatif harus bervariasi untuk menghindari kebosanan anak. Yang lebih penting dari semua itu adalah keamanan alat permainan edukatif.  
2) Menciptakan suasana kelas yang kondusif,  Mengatur lingkungan belajar yang memungkinkan anak untuk melakukan aktivitas belajar dalam suasana yang nyaman.36Pentingnya mengatur lingkungan belajar  yang menyenangkan, tidak berbahaya dan aman yang sampai tingkat tertentu siswa memiliki self-determination dan bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri.37 Lingkungan belajar meliputi lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. Lingkungan fisik seperti ruang bermain, ruang belajar dan sebagainya sedangkan lingkungan non fisik berupa program yang disiapkan oleh guru.38Suasana belajar juga dapat berupa penerapan hubungan perasaan dalam pribadi yang disosialisasikan ke dalam pola-pola interaksi seperti reaksi emosional terhadap kelompok, rasa frustasi dan sebagainya dimana interaksi akan dapat menimbulkan suasana belajar yang membahagiakan bagi anak.  Ada dua faktor yang mempengaruhi suasana belajar. Pertama, faktor internal anak didik yaitu kesiapan anak dalam menerima materi-materi pelajaran.                                                            36 Sholehuddin, dkk., Pembaharuan Pendidikan TK(Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), hal 66. 37 Richard l.Arends, Learning To Teach (terj. Belajar Untuk Mengajar), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 161. 38 Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, Op.Cit., hal. 289. 



42       Kedua, faktor eksternal yaitu stimulus pembelajaran yang diberikan guru untuk memperlancar proses pembelajaran. Berdasarkan pada kedua faktor tersebut, sangat penting dari guru untuk mengajarkan materi dan stimulus yang tepat dan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Karakteristik dan prinsip belajar anak usia dini harus menjadi acuan dalam melaksanakan pembelajaran bagi anak usia dini. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Pelaksanaan pembelajaran pada dasarnya adalah implementasi dari rencana pembelajaran atau RPPM dan RPPH. Sebagaimana telah penulis jelaskan di latar belakang masalah bahwa dalam proses pembelajaran, dikenmal istilah pijakan atau scaffolding. Pijakantersebut yaitu pijakan pengalaman sebelum main, pijakan pengalaman bermain dan pijakan pengalaman setelah bermain.  Pijakan pengalaman sebelum main adalah kegiatan pendahuluan yang memuat aktivitas salam, absen, pngarahan tentang tema, pengarahan tentang jenis kegiatan main dan aturan-aturan dalam bermain. Pijakan selama bermain merupakan aktivitas dimana anak mulai bermain dan guru membimbing, mengawasi dan memberi dukungan kepada anak selama bermain. Pijakan pengalaman setelah bermain yaitu kegiatan recalling atau menanyakan kembali tentang kegiatan main yang telah dilakukan.  
c. Evaluasi Pembelajaran Berbagai pengertian mengenai evaluasi pembelajaran dikemukakan oleh oleh para ahli diantaranya menurut Ralph Tyler dalam Anita Yus yang menjelaskan bahwa evaluasi atau penilaian merupakan sebuah proses 



43       pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. Tidak jauh berbeda dengan pendapat tersebut Astin mengemukakan bahwa penilaian merupakan suatu proses mengumpulkan informasi secara sistematis untuk membuat keputusan tentang individu.  Brewer juga mengungkapkan bahwa penilaian adalah sistem evaluasi yang bersifat menyeluruh untuk menentukan kualitas dari suatu program atau kemajuan dari seorang anak. 39 Howard Gradnerjuga mengemukakan pendapat yang hampir samatentang evaluasi pembelajaran yaitu upaya memperoleh informasi mengenai keterampilan dan potensi individu dengan dua saran yakni memberikan umpan balik yang bermanfaat kepada individu yang bersangkutan dan sebagai data yang berguna bagi masyarakat yang ada di sekitarnya.40 Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa dengan adanya evaluasi atau penilaian dalam pembelajaran, guru dapat mengetahui informasi mengenai capaian perkembangan anak. Apakah anak berkembang sesuai dengan apa yang telah ditetapkan ataukah anak mengalami keterlambatan dalam perkembangannya.Dari informasi tersebut guru dapat merencanakan tindakan pembelajaran selanjutnya.  Oleh sebab itu, evaluasi atau penilaian pembelajaran mempunyai tujuan yang sangat penting yaitu (1) untuk mengetahui berbagai aspek perkembangan anak secara individual, yang meliputi aspek fisik motorik, kognitif, bahasa, sosio emosional dan sebagainya (2) untuk diagnosa adanya hambatan perkembangan                                                            39 Anita Yus, Penilaian, Op.Cit .,hal. 21.l 40Horward Gradner, Teori Miltiple  Intelegenci, (Jakarta: 2013, cetakan ke 1),  hal. 12 



44       maupun identifikasi penyebab masalah belajar pada anak (3) untuk memberikan tempat dan program yang tepat untuk anak, dalam hal ini apakah anak membutuhkan pelayananan khusus (4) untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah perkembangan pada anak. 
4. Pendidikan Al-Qur’an Bagi Anak Usia Dini  Salah satu tugas orang tua terhadap anak yang perlu mendapat perhatian serius, adalah pendidikan Al-Qur’an utamanya belajar membaca dan menulis Al-Qur’an. Tujuan pendidikan  Al-Qur’an adalah agar menjadi generasi muslim yang qurani, yaitu generasi yang mencintai Al-Qur’an, menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan dan sekaligus pandangan hidupnya sehari-hari. Mengajarkan anak membaca dan menulis Al-Qur’an sudah bisa dimulai pada saat anak berusia 4 tahun, karena Pada usia 0-6 tahun anak sudah mampu menerima rangsangan pendidikan yang diberikan dan mudah untuk diarahkan. Ahmad Syarifuddin dalam Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai al-

Qur’an menyatakan bahwa idealnya anak menerima pendidikan Al-Qur’an secara formal pada usia 4-6 tahun.  “Idealnya anak menerima pendidikan Al-Qur’an secara formal pada usia 4-6 tahun. Mengapa usia 4-6 tahun dianggap ideal, karena pada usia 7 tahun, anak telah ditekankan untuk dilatih menjalankan shalat, sedang shalat otomatis membutuhkan (kelancaran) bacaan-bacaan Al-Qur’an, paling tidak surah Al-Fatihah dan surah-surah pendek di samping bacaan-bacaan do’a. Tenggang waktu tiga tahun kiranya dapat dipergunakan untuk mempersiapkan prasarana anak sebelum benar-benar diperintah melakukan shalat”41.                                                             41 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai al-Qur’an(Jakarta: Gema Insani),  hal. 63. 



45        Sebagai pengikut Yang Mulia Rasulullah (s.a.w), membaca Al-Quran harus menjadi praktek keseharian yang tidak boleh ditinggalkan. Rutinitas ini harus menjadi bagian dari kehidupan umat Islam, karena Rasulullah (s.a.w) pun merupakan sosok yang disebut oleh Aisyah (ra) sebagai wujud yang memiliki akhlak Al-Quran.  Untuk sampai kepada tingkatan tersebut, tentunya tidak mudah dan membutuhkan upaya yang sungguh-sungguh. Sehingga di dalam Al-Quran, Allah Ta’ala berfirman : “Orang-orang yang kepada mereka Kami berikan Al Kitab dan mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itulah yang beriman kepadanya. Dan barang siapa ingkar kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang merugi.” (Al-Baqarah [2]:121). Rasulullah S.A.W adalah wujud suci yang telah sampai kepada tingkatan "Haqqa Tilaawatihi" yaitu membaca Al-Quran dengan bacaan yang sebenarnya. Apakah maksudnya? Apakah sudah cukup hanya dengan bisa membaca Al-Quran sesuai dengan kaidah yang benar?  Berikut ini uraian secara singkat tentang cara Rasulullah (saw) membaca Al-Quran.  1. Rasulullah s.a.w membaca Al-Quran dengan tartil, maksudnya sesuai  dengan kaidah yang benar baik itu tajwid, makhorijul huruf maupun  membacanya dengan suara yang indah. Di dalam sebuah hadits yang  diriwayatkan oleh Abu Hurairah (ra): Rasulullah (saw) bersabda, "Allah  tidak  mendengar suara seorang Nabi melainkan Dia mendengar suara  seorang Nabi  yang membaca Al-Qur'an dengan suara yang indah.”  (Bukhari) 



46        2. Rasulullah (saw) membaca Al-Qur'an baik itu di waktu pagi, siang  maupun malam hari. Membaca Al-Qur'an di waktu pagi (subuh) sangat  dianjurkan, sebagaiman Allah Ta’ala berfirman: Sesungguhnya membaca  Al-Qur'an pada waktu  fajr (subuh) diterima (oleh Allah). (Al-Isra’ 17:78).  Kemudian dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah (ra),  bahwasanya Rasulullah (saw) bersabda :   Tidak diharapkan untuk menjadi seseorang terkecuali dua orang ini : 
 seseorang yang Allah telah mengajarkannya Al-Qur'an dan dia 
 membacanya pada waktu-waktu malam hari dan siang hari.(HR. Bukhari)   3. Rasulullah (saw) tidak pernah meninggalkan untuk membaca Al-Qur'an  meskipun beliau sedang dalam keadaan musafir di atas unta beliau.  Sebagaimana diriwayatkan oleh `Abdullah bin Mughaffal (ra) :   Saya melihat Rasulullah (saw) sedang membaca surat Al-Fatihah di atas 
 untanya pada hari penaklukan Mekah. (HR. Bukhari)   4. Rasulullah (saw) sangat menganjurkan untuk mengajarkan Al-Qur'an  juga kepada yang lain. Sebagaimana beliau (saw) bersabda :    “Orang yang terbaik  diantaramu ialah orang yang mempelajari Al-
 Qur'an dan mengajarkannya kepada orang lain” (HR. Bukhari)   5. Rasulullah (saw) juga sangat menganjurkan bagi kaum Muslimin untuk  menghafal ayat-ayat Al-Quran. Sebagaimana diriwayatkan oleh Hazrat  Aisyah Ummul Mu’minin r.a. katanya Rasulullah saw bersabda :   “Orang yang membaca Kitab Suci Al Qur’an dan ia seorang Hafiz (Hafal  Al-Qur’an) dihari akhirat nanti ia akan duduk bersama orang-orang yang  sangat mulia dan sangat terhormat dan orang yang membaca Al-Qur’an 



47        dengan semangat dan patuh ta’at terhadap ajaran-ajarannya, maka  untuknya disediakan ganjaran dua kali lipat ganda.”  6. Rasulullah SAW bukan hanya sekedar membaca Al-Qur'an saja akan  tetapi  mengerti artinya, merenungi maknanya serta mengamalkannya  dalam  kehidupan Rasulullah SAW sehari-hari. Diriwayatkan oleh Hazrat  Abu Ubaidah Maliki r.a. katanya Rasulullah saw telah bersabda :  Hai Ahli Qur’an! Janganlah tidur sebelum kalian membaca Al Qur’an dan 
 lakukanlah tilawat Al  Qur’an siang dan malam sebagaimana seharusnya 
 tilawat itu dilakukan. Dan sebarkanlah ajarannya dan bacalah dia dengan 
 suara yang merdu dan renungkanlah selalu apa pokok ajaran yang 
 terkandung di dalamnya supaya kalian mendapatkan kejayaan.   Diriwayatkan lagi bahwasanya, Rasulullah saw telah bersabda :   di dalam Kitab suci Al-Qur’an banyak sekali terkandung mutiara dan  hikmah. Setiap kali orang berusaha merenungkannya dengan pengertian  yang dalam, maka ia selalu melihat keindahan ajarannya yang baru.  Sesungguhnya tidak ada orang yang lebih dalam memahami kandungan isi Al-Qur'an selain daripada Rasulullah SAW. Maka apabila beliau membaca Al-Qur’an, pada waktu itu pikiran beliau terus menerawang kepada kedalaman arti dan rahasia setiap ayat yang beliau baca tersebut.   Contoh serta teladan mulia beliau (saw) ini menarik perhatian kita untuk membaca Al-Qur’an dengan perlahan-lahan sambil merenungkan dan memahami setiap ayat yang sedang kita baca, sehingga ayat-ayat yang kita baca dapat dipahami dengan benar dan dapat juga diimplemantasikan secara nyata dalam 



48       kehidupan sehari-hari. Dengan demikian Al-Quran dapat menjadi petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.42 Al-Ghazali dalam karya fenomenalnya Ihya Ulum al-Din sebagaimana dikutip oleh Abdul majid Khon mengatakan bahwa “hendaknya  anak kecil diajari al-Qur’an, hadits-hadits…”43 Pendapat yang sama diungkapkan oleh Ibnu Rusyd bahwa hendaknyaal-Qur’an diajarkan pertama kali kepada anak kecil. Tujuannya semata untuk mempersiapkan secara fisik dan intelektual dalam pengajaran ini agar ia mereguk bahasa aslinya dan agar jiwanya tertanam ajaran-ajaran keimanan.44 Banyak terdapat dalil-dalil baik itu ayat Al-Qur’an maupun Hadits Rasulullah SAW yang menganjurkan untuk belajar Al-Qur’an mulai usia dini. Dalil-dalil tersebut antara lain sabda rasulullah SAW yang berbunyi:  مروا الصبي بالصلاة إذا بلغ سبع سنين ، وإذا بلغ عشر سنين فاضربوه عليها: قال النبي صلى االله عليه وسلم )رواه أبو داود(      Artinya: “Nabi SAW bersabda: Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat pada 
umur tujuh tahun, dan pukullah jika mereka meninggalkan shalat pada 
saat umur sepuluh tahun” (HR. Abu dawud).45  Hadits di atas adalah hadits yang ditujukan kepada orang tua agar menyuruh anaknya untuk melaksanakan shalat  pada umur tujuh tahun. Di dalam shalat, kita membaca ayat-ayat Al-Qur’an. Jadi, secara implisit hadits tersebut                                                             42  https://www.kompasiana.com/idris-prasetyo/cara-rasulullah-saw-membaca-al-quran/2012/12/27/ Diperbarui: 24 Juni 2015 pukul 18:57 43Abdul Majid Khon, Hadits Tarbawi: Hadis-hadis Pendidikan (Jakarta:Kencana Prenada media, 2012), hal. 13. 44 Ibid., 45 Imam Abu Daud,Sunan Abu Daud (al-Maktabah al-Syamilah, tt), Juz. I, hal. 185 



49       menyuruh orang tua untuk mengajarkan anaknya mempelajari Al-Qur’an. Orang tua yang mengajarkan Al-Qur’an atau menyuruh anaknya belajar Al-Qur’an, di akhirat mendapat balasan dari Allah sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat Hakim sebagai berikut: لH� ةZX18 E� :5Cو� ONC� 3 اللهC2 °±?+ل اH� : م=X ³±+أ O8 |Aو� OACY1أ ا+´1آن و�� EF58 ن�=´Nu HNQZ+ا HA6+ م=´�� ENLC� هZ+³ وا{X³ وA�+ع ا=µ EF ءه=µ ر=Q EF H}H� �FHN´+ل  ا=´Nu �68ا H?NzU : ا+´1آنHAU Z+5(���8 وUH[+رواه ا(   Artinya: “Dari Buraidah, ia berkata, Nabi SAW bersabda: Siapa yang membaca 
Al-Qur’an, mempelajarinya dan mengamalkannya, maka dipakaikan 
mahkota dari cahaya pada hari kiamat. Cahayanya seperti cahaya 
matahari dan kedua orang tuanya dipakaikan dua jubah (kemuliaan) 
yang tidak pernah didapatkan di dunia. Keduanya bertanya, ‘mengapa 
kami dipakaikan jubah ini? Dijawab, karena kalian berdua 
memerintahkan  anak kalian untuk mempelajari Al-Qur’an. 

 (HR. Hakim).46   Dalam  hadits di atas, disebutkan bahwa kedua orang akan mendapatkan kemuliaan Tuhan karena keduanya  berjasa mengarahkan anaknya untuk menghafal dan mempelajari Al-Qur’an semenjak kecil. Di dalam hadits terdapat dorongan bagi para bapak dan ibu untuk untuk mengarahkan anak-anak mereka untuk menghafal Al-Qur’an semenjak kecil. Ibnu Mas’ud  dalam Qardawi berkata: “Rumah yang paling kosong dan lengang adalah rumah yang tidak mengandung sedikit pun bagian dari kitab Allah SWT. Kosong yang dimaksudkan adalah kosong dari kebaikan dan berkah.47 Berdasarkan dalil-dalil Al-Qur’an dan hadits serta pendapat para ulama di atas dapat disimpulkan bahwa belajar Al-Qur’an haruslah dimulai sejak dini agar                                                            46 Imam al-Hakim, al-Mustadrak (Maktabah Syamilah, tt), juz 1, hal. 756 47 Yusuf Qardhawi, terj. Berinteraksi dengan al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hal. 194 



50       benih-benih keimanan tumbuh subur dari kecil sehingga anak dapat menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Salah satu teori mengenai kemampuan belajar membaca anak usia dini dikemukakan oleh Glen yang dikenal dengan teori Glen Domen. Berdasarkan hasil risetnya, Glen mengemukakan bahwa anak usia 4 tahun lebih efektif belajar membaca daripada umur 5 tahun. Anak umur 3 tahun lebih  mudah belajar membaca dari pada anak umur  4 tahun. Kesimpulannya bahwa semakin muda usia anak semakin mudah untuk belajar. Anak usia dini mempunyai kecepatan yang luar biasa dalam menangkap informasi.48 Menurut Dhieni, membaca merupakan keterampilan bahasa tulis yang bersifat reseptif, termasuk kegiatan yang kompleks dan melibatkan berbagai keterampilan. Kegiatan membaca merupakan kesatuan kegiatan yang terpadu mencakup kegiatan mengenali huruf dan kata, menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan.49 Belajar membaca huruf hija’iyah pada dasarnya hampir sama dengan belajar membaca abjad. Huruf hija’iyah maupun abjad merupakan simbol atau lambang yang mempunyai bentuk dan bunyi. Sebagaimana membaca abjad dapat diajarkan kepada balita, huruf-huruf Al-Qur’an pun bisa diajarkan kepada balita. Sehubungan dengan hal itu, pembelajaran BTQ bagi anak-anak dimulai dari mengenalkan huruf-huruf hijaiyah, menulis huruf hija’iyah dan seterusnya disesuaikan dengan tahap perkembangan anak.                                                            48 Maimunah Hasan, Op, Cit., hal. 311. 49 Nurbiana Dhieni, Op.Cit., hal. 57. 



51       Vygotsky mengidentifikasi fungsi kognitif yang lebih tinggi yaitu atensi yang diatur sendiri, persepsi, kategoris, pemikiran konsptual (verbal dan matematika) dan memori logis. Topik-topik pembelajaran yang    penting dalam memfasilitasi perkembangan proses ini adalah pengajaran menulis.50Lebih lanjut, Vygotsky menjelaskan bahwa menulis adalah salah satu pelajaran terpenting ditahun-tahun awal sekolah karena ia membutuhkan kesadaran dan analisa. Belajar menulis akan membantu siswa mengembangkan fungsi kognitif dasar dari pengetahuan sadar dan kontrol atas fikiran. Misalnya anak prasekolah dapat menggunakan bentuk kata kerja dan bentuk waktu dalam wicara lisan tetapi tidak mengetahui bahwa bentuk itu ada. Namun, anak sekolah dapat menyadari bentuk kata kerja dan bentuk waktu (tenses) dalam penulisan dan memilih bentuk yang tepat.51 Berdasarkan pendapat di atas, terkait dengan pembelajaran menulis,  dapat disimpulkan bahwa menulis adalah salah satu pelajaran terpenting karena dapat membantu siswa mengembangkan fungsi kognitif dasar dari pengetahuan sadar dan kontrol atas fikiran. Anak taman kanak-kanak yang dapat menyebutkan huruf-huruf hija’iyah dengan baik, dapat memahami bentuk huruf-huruf hija’iyah tersebut dalam penulisan yang tepat.  Jerome Bruner menyatakan bahwa setiap materi dapat diajarkan kepada setiap kelompok umur dengan cara-cara yang sesuai dengan perkembangannya.Ia menjelaskan bahwa bukan hanya calistung saja yang bisa diajarkan pada anak usia dini, mereka bisa saja diajari tentang sejarah, geografi dan lain-lain.Imam                                                            50 Margaret E. Gredler, Loc.Cit., 51 Ibid., 



52       musbikin menulis di bukunya bahwa penguasaan kemampuan membaca, menulis, berhitung dan bahasa asing pada anak usia dini telah dimungkinkan karena sebagian besar anak usia 4-6 tahun dewasa ini telah cukup siap/matang untuk menguasai keempat kemampuan tersebut..52 .  Dhieni dalam Materi Pokok Metode Pengembangan Bahasa menjelaskan bahwa pembelajaran membaca dan menulis mencakup dua hal yaitu membaca dan menulis. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam perkembangan kemampuan membaca dan menulis  di Taman Kanak-kanak yaitu (1) tahap-tahap perkembangan membaca dan menulis (2) kesiapan membaca dan menulis (3) tujuan pengembangan kemampuan membaca dan menulis, dan (4) metode pengembangan membaca dan menulis.53 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini bisa saja diajarkan berbagai keterampilan termasuk mengajarkan membaca, menulis dan berhitung karena anak sudah cukup siap untuk menerima materi tersebut. Persoalannya bukan pada boleh atau tidak boleh  belajar calistung akan tetapi bagaimana mengajarkan calistung agar sesuai dengan karakteristik anak dan tahap perkembangan anak 
6. Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Kata Strategi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai beberapa pengertian yaitu 1) ilmu siasat perang 2) siasat perang 3) akal (tipu muslihat)                                                            52 Imam Musbikin, Op.Cit, hal 73  



53       untuk mencapai sesuatu maksud.54 Pada awalnya, istilah strategi dikenal dalam dunia militer yaitu cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan peperangan. Penggunaan istilah strategi meluas ke berbagai bidang termasuk bidang pendidikan. Dalam dunia pendidikan, istilah strategi diartikan sebagai a plan method 

or series of activities designed to achieves a particular educational goal artinya strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dick & carey dalam Trianto menyebutkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa .55 Pengertian strategi pembelajaran juga dikemukakan oleh Iskandarwassid dan dadang bahwa strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ke tahap evaluasi serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk memcapai tujuan tertentu yaitu pengajaran.56 Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan. Apabila semua uraian di atas dihubungkan dengan pendidikan anak usia dini, maka strategi pembelajaran anak usia dini adalah segala usaha guru untuk                                                             54 W.J.S. Purwadarminta,  Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), hal. 965.   55 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak usia dini TK/RA Dan Anak 
Usia Awal SD/MI (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 82.  56 Iskandarwassid, Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 9. 



54       menerapkan berbagai metode pembelajaran dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Strategi pembelajaran menekankan aktivitas guru dan anak. Pemilihan strategi pembelajaran  pembelajaran harus benar-benar diperhatikan oleh guru. Kesalahan dalam memilih strategi akan berakibat salah pula dalam mendidik anak.  
b. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran Di Raudhatul Athfal 
1) Strategi Pembelajaran Melalui Bermain Masa kanak-kanak adalah masa bermain karena hampir seluruh waktunya digunakan untuk bermain. Dengan bermain, anak-anak tumbuh dan mengembangkan seluruh potensi dan aspek-aspek perkembangan dirinya sehingga anak-anak menjadi lebih sehat sekaligus cerdas. Saat anak bermain anak akan mempelajari banyak hal yang penting. 57 Dengan bermain anak akan belajar tentang diri mereka sendiri, orang lain, dan lingkungannya. Anak adalah makhluk yang aktif dan dinamis oleh sebab itu, dalam kegiatan bermain, anak bebas untuk berimajinasi, bereksplorasi, dan mencipta sesuatu.  Ada beberapa teori bermain yang membahas tentang mengapa manusia bermain berikut ini adalah beberapa teori bermain: a) Teori psikoanalisis yangdikembangkan oleh Sigmund Freud dan Erik Erikson. Sigmun dan Erik melihat bermain anak sebagai alat yang penting bagi pelepasan emosinya serta mengembangkan rasa harga diri anak ketika dapat menguasai tubuhnya, benda-benda, serta sejumlah keterampilan sosial.                                                             57 Dian Adriayana, Tumbuh Kembang dan Terapi Bermain pada Anak, (Jakarta: Salemba Medika, 2011), hal. 45. 



55       b) Teori perkembangan kognitif dari Jean Piaget. Piagetmeneliti kegiatan bermain dalam kaitannya dengan perkembangan intelektual. Dalam pandangan Piaget bahwa setiap manusia mempunyai pola struktur kognitif baik itu secara fisik maupun mental yang mendasari perilaku dan aktifitas intelegensi seseorang dan berhubungan erat dengan tahapan pertumbuhan anak. Dia berpendapat bahwa intelektual kognitif dan efektif selalu berjalan berdampingan seperti layaknya sebuah koin. Teori ini percaya bahwa emosi dan efeksi manusia muncul dari suatu proses yang sama dalam tumbuh kembang kognitif.58 c) Teori dari Vigotsky. Teori ini menekankan kepada pemusatan hubungan sosial sebagai hal penting  yang mempengaruhi perkembangan kognitif, karena pertama-tama anak menemukan pengetahuan dalam dunia sosialnya, kemudian menjadi bagian dari perkembangan kognitifnya. Jadi bermain merupakan cara berfikir anak dan cara anak memecahkan masalah.59 Bermain dalam tatanan sekolah dapat digambarkan sebagai suatu rangkaian kesatuan yangberujung pada bermain bebas, bermain dengan bimbingan dan berakhir dengan bermain dengan diarahkan. Bermain bebas merupakan kegiatan bermain dimana anak mendapat kesempatan melakukan berbagai pilihan alat dan mereka dapat memilih bagaimana menggunakan alat-alat tersebut. Bermain dengan bimbingan, guru memilih alat permainan dan diharapkan anak-anak dapat memilih guna menemukan suatu konsep (pengertian                                                            58 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh  dan Kembang, (Jakarta: Pt Glora Aksara, 2008), hal. 40-43 59 Mukhtar Latif et al., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada, 2013), hal. 79. 



56       tertentu). Bermain yang diarahkan, guru mengajarkan bagaimana cara menyelesaikan tugas yang khusus.60 Ada bermacam-macam permainan yang dapat dilakukan oleh anak usia dini. Permainan-permainan yang sering dijumpai khususnya di Raudhatul Athfal antara lain:  a) Permainan aktif yaitu  permainan berupa kegiatan berlari-lari, melompat-lompat, meluncur, dan sebagainya. b) Permainan konstruktif yaitu permainan yang dilakukan dengan tehnik membangun, antara lain menyusun balok-balok kayu, bermain puzzle, dan lain-lain. c) Permainan kreatif yaitu permainan yang dilakukan untuk mengembangkan daya cipta anak, antara lain menggambar dengan pensil warna/ cat air/ krayon, membentuk sesuatu dari lempung, melipat kertas origami. d) Permainan imajinatif yaitu permainan yang melatih anak bermain peran tertentu yang dikagumi, misalnya berperan sebagai ayah atau ibu,dokter, tentara, polisi dan lain-lain.61 Anak mengembangkan dirinya dan membangun pengetahuannya dalam keaktifannya saat ia menjelajahi lingkungan sekitarnya. vygotsky dalam Jaipul L. Roopnarine dan  James E. Johnson, mengatakan bahwa guru dan anak dapat bekerja dan bermain untuk membangun pengetahuan dan pemahaman.62Oleh sebab itu, proses pembelajaran dibuat secara natural, hangat dan                                                            60 Soemiarti Padmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 102-103. 61Rose Mini, Priant, Perilaku Anak Usia Dini ( Yogjakarta: Kanisius , 2003), hal. 50. 62 Jaipul L. Roopnarine, James E.jhnson, Pendidikan anak Usia Dini dalam Berbagai 
Pendekatan,Edisi kelima (Jakarta: Kencana  Prenada Group, 2011) ,cetakan, ke- 1, hal. 247.  



57       menyenangkanmelalui kegiatan bermain.Anak lebih banyak belajar dengan cara berbuat dan mencoba langsung daripada dengan cara mendengarkan penjelasan orang dewasa. Pembelajaran melalui bermain juga merupakan suatu pendekatan dan strategi untuk melaksanakan kegiatan belajar.  Guru harus mengetahui langkah-langkah dalam menerapkan kegiatan bermain sebagai bagian dari pembelajaran taman kanak-kanak. Langkah-langkah tersebut yaitu rancangan kegiatan bermain, pelaksanaan kegiatan bermain dan evaluasi kegiatan bermain. Rancangan kegiatan bermain meliputi penentuan tujuan dan tema kegiatan bermain, macam kegiatan bermain, tempat dan ruang bermain, bahan dan peralatan bermain dan urutan langkah bermain. Tujuan kegiatan bermain bagi anak taman kanak-kanak adalah untuk meningkatkan seluruh aspek perkembangan anak taman kanak-kanak sedangkan tema bermain disesuaikan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Jenis kegiatan main juga tergantung kepada tujuan dan tema yang telah ditetapkan. Tempat dan ruang bermain apakah di dalam ruangan atau di luar ruangan tergantung pada jenis kegiatan main yang dipilih. Sebelum melakukan kegiatan bermain, bahan dan peralatan main harus dipersiapkan terlebih dahulu. Kegiatan selanjutnya adalah menentukan urutan langkah bermain.63 Pelaksanaan kegiatan bermain terdiri dari kegiatan prabermain, kegiatan bermain dan kegiatan penutup. Pada kegiatan prabermain, guru menyiapkan siswa untuk melaksanakan kegiatan bermain dan menyiapkan bahan serta peralatan yang akan digunakan dalam bermain.                                                             63 Masithah, dkk, Op.Cit., hal. 9.18-9.19 



58       Tahap bermain merupakan rangkaian kegiatan bermain yang berurutan dari awal sampai akhir. Pada kegiatan penutup, guru menekankan pada aspek yang harus dikembangkan pada anak misalnya kemampuan bekerja sama, kemampuan memecahkan masalah dan sebagainya. Evaluasi kegiatan bermainperlu dilaksanakan agar guru mendapatkan umpan balik tentang keberhasilan kegiatan bermain. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan bermain yang telah ditetapkan. Kriteria yang dapat berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan evaluasi adalah (1) menentukan apa, siapa dan dalam situasi apa akan dievaluasi (2) menentukan tujuan evaluasi (3) menentukan cara memperoleh data evaluasi (4) mengetahui kegunaan evaluasi yang diperoleh (5) menyatakan tujuan kegiatan secara jelas (6) mengggunakan hasil evaluasi kegiatan untuk dimanfaatkan bagi peningkatan lebih.64 Dari keterangan mengenai strategi pembelajaran melalui bermain di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam menerapkan kegiatan bermain yang meliputi rancangan kegiatan bermain, pelaksanaan kegiatan bermain dan evaluasi kegiatan bermain harus ditempuh dalam rangka mendapatkan hasil optimal dalam pembelajaran . 
2) Strategi Pembelajaran Melalui Bernyanyi Honig dalam Sholehuddin sebagaimana dikutip dalam Masithah mengemukakan bahwa sejak lahir anak secara biologis sudah dilengkapi dengan kesenangan untuk merespon suara-suara orang. Bayi merespon musik secara                                                            64 Ibid.,  



59       berirama jauh sebelum mereka berusia setahun. Menurutnya, bayi merespon suara orang dengan cara menghirup, mendenguk dan ekspresi-ekspresi lainnya yang menyenangkan. Di taman kanak-kanak, bernyanyi merupakan salah satu alat bagi anak untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya baik secara perorangan maupun sebagai anggota  kelompok.65 Pembelajaran melalui bernyanyi bagi anak taman kanak-kanak memiliki banyak manfaat yaitu: (1) bernyanyi merupakan kegiatan yang disenangi dan sering dilakukan oleh anak (2) memberikan perasaan nyaman, aman dan menghilangkan kecemasan anak (3) media untuk mengekspresikan perasaan (4) membantu membangun rasa percaya diri anak (5) membantu daya ingat anak (6) mengembangkan rasa humor (7) membantu pengembangan keterampilan berpikir dan kemampuan motorik anak 8) meningkatkan keeratan dalam sebuah kelompok.  Penerapan kegiatan bernyanyi dalam pembelajaran di taman kanak-kanak memiliki tiga langkah yaitu (1) tahap perencanaan yang terdiri dari  penetapan tujuan yaitu menetapkan tingkat pemahaman dan keterampilan musik anak yang akan dicapai dalam pembelajaran, menetapkan materi bahasan, menetapkan alat penilaian yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (2)  tahap pelaksanaan yang terdiri dari kegiatan awal yaitu kegiatan pembukaan dimana guru memperkenalkan lagu-lagu yang akan dinyanyikan, kegiatan tambahan yaitu kegiatan dimana guru memberikan tambahan kegiatan misalnya mendramatisasi isi lagu dengan menggunakan media pembelajaran, kegiatan pengembangan yang dapat memperkaya proses pembelajaran misalnya guru mempersilahkan anak                                                            65 Ibid., hal. 11.4 



60       untuk mencoba cara lain dalam menyanyikan lagu(3) Tahap evaluasi yaitu guru melakukan evaluasi untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran66 
3) Strategi Pembelajaran Melalui Bercerita Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. 67 Bercerita dalam konteks pembelajaran anak usia dini merupakan upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan anak berbahasa anak melalui pendengaran. Bercerita  adalah salah satu strategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak. Dunia anak penuh dengan kegembiraan oleh sebab itu, kegiatan bercerita harus dapat memberikan perasaan gembira dan mengasyikkan untuk dapat menarik perhatian anak. Manfaat kegiatan bercerita bagi pencapaian tujuan pendidikan taman kanak-kanak diantaranya (1) dapat dimanfaatkan untuk menanamkan karakter yang baik bagi anak (2) memberikan pengalaman belajar untuk melatih pendengaran dan dapat mengembangkan kemampuan kognitif, afektif bahkan psikomotor. Langkah-langkah dalam menerapkan strategi bercerita dalam pembelajaran sama seperti halnya strategi bermain dan bernyanyi yaitu (1) menetapkan tujuan dan tema cerita (2) menetapkan bentuk bercerita yang dipilih (3) menetapkan bahan dan alat yang akan digunakan (4) menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita.                                                            66Ibid., hal. 11.12 67 Bachtiar Bachri,Loc.Cit. 



61       B. Penelitian yang  Relevan Studi relevan merupakan tinjauan terhadap beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu untuk mengetahui adanya relevansi antara penelitian yang sudah pernah dilakukan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya: 1. Penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Pujiastuti Penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Pujiastuti berjudul “Pembelajaran melalui bermain untuk pengembangan kemampuan berbahasa anak di TK Islam al-Azhar Kota Jambi”. Fokus pada penelitian tersebut adalah bermain dalam rangka pengembangan kemampuan bahasa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa masih  rendahnya tingkat kemampuan berbahasa anak TK al-Azhar Kota Jambi, untuk itu perlu diidentifikasi dan mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut.68 Penelitian wiwik pujiastuti mempunyai relefansi dengan penelitian yang dilakukan  oleh penulis, yaitu sama-sama meneliti tentang  pembelajaran di TKIT al-Azhar Jambi. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian yang penulis lakukan adalah pada strategi bermain, bernyanyi, bercerita dan konvensional dalam pembelajaran BTQ di TKIT al-Azhar Jambi, capaian perkembangan anak dan faktor pendukung pembelajaran BTQ.                                                             68 Wiwik Pujiastuti, pembelajaran melalui bermain untuk pengembangan kemampuan berbahasa 
anak di TK Islam Al-Azhar Kota Jambi, Program Studi PIAUD, PPs Institut Agama Islam Negeri Sultan Thaha Syaifuddin Jambi, 2012 



62       2. Penelitian yang dilakukan oleh Imroatul Ma’rifah   Penelitian yang dilakukan oleh Imroatul Ma’rifah  pada tahun 2010 berjudul Strategi Pembelajaran BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) Dalam Membina Akhlak Anak Usia Dini di RA Pesantren Sabilil Muttaqiin Jeli Karang Rejo, Tulung Agung. Meskipun sama-sama meneliti tentang strategi pembelajaran  namun terdapat perbedaan yang mendasar yaitu lokasi penelitian dan fokus penelitiannya.  Pada penelitian yang dilakukan oleh Imro’atul Hasanah, lokasi penelitiannya adalah RA Pesantren Sabilil Muttaqiin Jeli Karang Rejo, Tulung Agung. Fokus penelitian ini ada pada strategi bermain, cerita dan menyanyi yang diterapkan dalam membina akhlak anak, hambatan pelaksanaan strategi BCM dan  solusi dalam mengatasi hambatan tersebut.69 3. Penelitian yang dilakukan oleh Ifat Fatimah Zahro Penelitian yang dilakukan oleh Ifat Fatimah Zahro yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Untuk Anak Usia Dini Di TK Al-Qur’an Rumah Qur’ani”. Fokus penelitian ini adalah pembelajaran Al-Quran yang diterapkan dengan metode Isyarat tangan, permainan dan cerita, faktor pendukung dan penghambatnya.70 Berdasarkan penelusuran hasil penelitian di atas, belum terdapat penelitian mengenai “ Strategi Pembelajaran Membaca Dan Menulis Al-Qur’an Di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Al-Azhar Jambi. Peneliti menganggap masalah-                                                           69 Imro’atul Ma’rifah, Strategi Pembelajaran BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) Dalam Membina 
Akhlak Anak Usia Dini di RA Pesantren Sabilil Muttaqiin Jeli Karang Rejo, Tulung Agung, Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010  70 Ifat Fatimah Zahro, Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Untuk Anak Usia Dini Di TK Al-
Qur’an Rumah Qur’ani, Tesis Magister, sekolah Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 2013 



63       masalah tersebut penting untuk diteliti karena  keberhasilan anak didik dalam pembelajaran BTQ tidak terlepas dari ketepatan guru dalam memilih dan menerapkan strategi pembelajaran.                   


